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Abstract. This study aims to explore Islamic parenting practices in strengthening the prosocial character of early
childhood children at RA Tarbiyatun Najah, located in Citapen Village. The background of this study focuses on
the significance of Islamic parenting in shaping prosocial character, which is considered an important foundation
for children's social and emotional development. The method used in this study is a qualitative approach with a
case study design, involving observations and interviews with teachers and parents. The results of the study
indicate that the implementation of Islamic parenting in the school environment, through various methods such
as role models, habituating prayer, teaching the value of monotheism, and giving praise for good behavior, has
proven effective in shaping children's prosocial behavior. The prosocial behavior in question includes actions of
sharing, helping, cooperation, and empathy. However, on the other hand, Islamic parenting practices in the family
context are still limited to aspects of religious rituals. There are shortcomings in the habituation of morals and
direct role models due to limited time and parental knowledge. The implications of this study emphasize the
importance of closer collaboration between schools and families. Furthermore, this study also demonstrates the
need for mentoring programs for parents to optimally strengthen children's prosocial character. With consistent
Islamic parenting, it is hoped that children's prosocial character will develop well, enabling them to grow into
individuals with a strong sense of social awareness and the ability to interact effectively within society. This
research provides valuable insights for developing more effective parenting styles in the context of early childhood
education and encourages increased parental awareness of the importance of their role in educating their
children.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi praktik Islamic parenting dalam memperkuat karakter
prososial anak usia dini di RA Tarbiyatun Najah yang terletak di Desa Citapen. Latar belakang penelitian ini
berfokus pada signifikansi pola asuh islami dalam membentuk karakter prososial, yang dianggap sebagai dasar
penting bagi perkembangan sosial dan emosional anak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, yang melibatkan observasi serta wawancara dengan guru dan
orang tua. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penerapan Islamic parenting di lingkungan sekolah, melalui
berbagai cara seperti keteladanan, pembiasaan doa, pengajaran nilai tauhid, dan pemberian pujian atas perilaku
baik, terbukti efektif dalam membentuk perilaku prososial anak. Perilaku prososial yang dimaksud meliputi
tindakan berbagi, menolong, kerja sama, dan empati. Namun, di sisi lain, praktik Islamic parenting dalam konteks
keluarga masih terbatas pada aspek ritual keagamaan. Terdapat kekurangan dalam pembiasaan akhlak dan teladan
langsung yang disebabkan oleh keterbatasan waktu dan pengetahuan orang tua. Implikasi dari penelitian ini
menekankan pentingnya adanya kolaborasi yang lebih erat antara sekolah dan keluarga. Selain itu, penelitian ini
juga menunjukkan perlunya program pendampingan bagi orang tua agar penguatan karakter prososial anak dapat
dilakukan secara optimal. Dengan pola asuh islami yang konsisten, diharapkan karakter prososial anak dapat
berkembang dengan baik, sehingga mereka dapat tumbuh menjadi individu yang memiliki kepedulian sosial yang
tinggi dan mampu berinteraksi dengan baik dalam masyarakat. Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga
bagi pengembangan pola asuh yang lebih efektif dalam konteks pendidikan anak usia dini, serta mendorong
peningkatan kesadaran orang tua akan pentingnya peran mereka dalam mendidik anak.

Kata Kunci: Islamic Parenting, Prososial, Anak Usia Dini, Karakter, Pendidikan.
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1. LATAR BELAKANG

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fase penting dalam perkembangan
anak yang mencakup rentang usia 0 hingga 6 tahun. Pada tahap ini, anak-anak mengalami
perkembangan yang pesat dalam berbagai aspek, termasuk fisik, kognitif, sosial, dan
emosional. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, PAUD bertujuan untuk membantu anak dalam mengembangkan
potensi diri secara optimal.

Dalam kerangka holistik perkembangan anak usia dini, peranan kompetensi sosial-
emosional dan karakter prososial menonjol sebagai aspek yang sangat penting. Perkembangan
sosial-emosional merupakan aspek krusial dalam pertumbuhan anak, berfungsi sebagai
penentu signifikan bagi keberhasilan mereka di masa depan (Fitriya dkk., 2022). Ini
menegaskan perannya yang fundamental dalam kesejahteraan dan hasil kehidupan secara
keseluruhan. Perkembangan ini melibatkan kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan,
mengekspresikan perasaan, dan mengelola emosi secara efektif (Auliani dkk., 2023). Oleh
karena itu, pendidikan yang diberikan pada usia dini sangat berpengaruh terhadap
pembentukan karakter dan kepribadian anak di masa depan.

Menurut (Eisenberg & Mussen, 1989) mendefinisikan perilaku prososial sebagai
tindakan sukarela yang bertujuan untuk memberikan manfaat kepada orang lain, mencakup
tindakan seperti membantu, menghibur, berbagi, bekerja sama, kedermawaan, dan kejujuran.
Perilaku-perilaku ini esensial untuk kehidupan bermasyarakat yang harmonis. Mendorong
perilaku prososial sejak usia idni sangat penting karena akan menghasilkan dampak positif
seperti penerimaan sosial, persahabatan yang kuat, penyesuaian psikososial yang lebih baik,
dan bahkan peningkatan prestasi akademik (Nurbaiti & Wiyani, 2023). Anak-anak yang
menunjukkan kepedulian dan kasih sayang di tahun-tahun awal, mereka cenderung tumbuh
menjadi orang dewasa yang penuh kasih (Fauziyyah & Afrianti, 2024). Perilaku prososial perlu
didorong sejak dini, karena merupakan masa dimana perilaku tersebut dapat dibentuk untuk
tahap perkembangan selanjutnya. Stimulasi dini dalam pengembangan prososial sangat penting
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) dan mempersiapkan individu untuk
masa depan yang lebih baik (Suharianto, 2017).

Ditengah berbagai paradigma pengasuhan, islamic parenting atau pola asuh islami
didefinisikan sebagai pendekatan holistik dalam pengasuhan anak, mencakup sikap dan
perlakuan orang tua terhadap anak sejak kecil, berfokus pada mendidik, membina,
membiasakan, dan membimbing mereka secara optimal berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist.

Pola asuh islami secara unik mengintegrasikan perkembangan spiritual, moral, dan sosial,
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memandang perilaku prososial tidak hanya sebagai keterampilan sosial yang bermanfaat, tetapi
sebagai manifestasi dari akhlak mulia dan tindakan ibadah (Arif Firmansyah dkk., 2023).

Prinsip inti dari pola asuh islami adalah menyelamatkan dan memelihara fitrah
islamiyah anak, yang mencakup potensi bawaan untuk tahuhid dan kebaikan, ini menyiratkan
bahwa anak-anak dilahirkan dengan kecenderungan alami terhadap kebaikan, yang harus
dipelihara dan dikembangkan oleh pengasuhan. Metode utama yang digunakan meliputi
keteladanan, kebiasaan, nasihat, perhatian, dan hukuman yang sesuai. Orang tua diakui sebagai
pendidik pertama dan utama, dengan peran vital dalam perkembangan moral (Arif Firmansyah
dkk., 2023). Penelitian yang dilakukan oleh (Rahmat, 2013). menunjukkan pengaruh positif
yang substansial dari pola asuh islami terhadap pertumbuhan sosial dan emosional anak,
menumbuhkan nilai-nilai seperti empati, integritas, keadilan, toleransi, rasa hormat, kerja
sama, dan berbagi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik slamic parenting dalam konteks
penguatan karakter prososial anak di RA Tarbiyatun Najah Desa Citapen, serta memberikan
rekomendasi bagi orang tua dan pendidik untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan karakter prososial melalui pendekatan islamic parenting.

2. KAJIAN TEORITIS
Islamic parenting
Pengertian Islamic Parenting

Islamic Parenting atau pola asuh islami adalah sutu kesatuan yang utuh dari sikap dan
perlakuan orangtua kepada anak sejak masih kecil, baik dalam mendidik, membina,
membiasakan dan membimbing anak secara optimal berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist
(Zakiyah, 1985). Islamic Parenting merupakan pola asuh yang berlandaskan nilai-nilai ajaran
Islam, baik dalam aspek keimanan, akhlak, maupun perilaku sosial. Pola asuh ini menekankan
pada keteladanan, penanaman nilai moral, serta pembiasaan perilaku yang sesuai Syariat,
seperti empati, kejujuran, dan saling menghargai. Konsep islamic parenting mengajarkan
bahwa pola asuh yang digunakan orang tua juga mencakup bagaiamana orang tua mampu
membentuk akhlaqul kharimah terhadap ana-anaknya (Yani dkk., 2017)

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Islamic Prenting atau
pola asuh islami merupakan sebuah pendekatan holistik dalam mendidik dan membimbing
anak sejak dini, yang berlandaskan secara kuat pada ajaran Al-Qur’an dan Hadist. Pola asuh
ini tidak hanya berfokus pada aspek keimanan, tetapi juga mencakup pembentukan akhlak

mulia dan perilaku sosial yang baik. Intinya adalah
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menciptakan keteladanan, menanamkan nilai-nilai moral islam, serta membiasakan
anak-anak dengan perilaku syariat islam seperti empati, kejujuran, dan sikap saling
menghargai, yang semuanya bertujuan untuk membentuk akhlakul karimah pada anak. Islamic
parenting adalah upaya optimal orang tua dalam mengasuh anak agar sesuai dengan tuntunan

islam secara menyeluruh.

Metode Islamic Parenting
Abdullah Nashih Ulwan menyebutkan pengasuhan secara islami dibagi menjadi 5
metode, metode tersebut ialah metode keteladanan, metode kebiasaan, metode nasihat, metode

perhatian, dan metode hukuman (Ulwan, 1981).

Metode Keteladanan

Metode keteladanan adalah suatu metode yang paling meyakinkan keberhasilanya
dalam mempersiapkan dari membentuk anak dalam moral, spiritual, dan sosial. Anak akan
selalu meniru dan meneladani sikap dari orang dewasa. Apabila orang tua berpelikau sopan
santun, anak akan menitunya, dan apabila orang tua mereka berperilaku jujur akan tumbuh
perilaku yag jujur, dan seterusnya. orang tua merupakan pengukur kepribadian anaknya.
Sebagai orang tua yang baik sebelum mendidik anaknya akan lebih baik jika orang tua tersebut
mendidik dorang tuarnya sendiri terlebih dahulu, karena anak merupakan imitasi dari orang
tuanya, dan orang tua sebaiknya harus berhati-hati dalam berperilaku di hadapan anak-anak.
orang tua dituntut untuk menjadi suri tauladan yang baik. Ayah memiliki peran menanamkan
kedisiplinan terhadap anak, mendorong anak agar bisa menghadapi kehidupan, meningkatkan
rasa kepribadian anak. Ibu juga memiliki peran bisa menanamkan rasa nyaman kepada anak,
mendidik anak untuk memiliki rasa mau menerima keadaan. Keteladanan ini berpengaruh lebih

besar ketika anak berusia 6 tahun kedepan.

Metode Kebiasaan

Metode kebiasaan ini ada ketetapan dalam ajaran Islam yang dihidayahkan oleh Allah
swt berupa fitrah, tauhid dan keimanan terhadap Allah swt. Anak memiliki potensi dari lahir
diantaranya adalah agama tauhid. Orang yang berperan besar dalam mendidik anak adalah
bapak dan ibunya. Kebiasaan dari orang tua dan anggota keluarga lainnya itu merupakan
pemberi andil yang besar dalam membentuk akhlak anak. Dalam mendidik anak orang tua
memparktekkan langsung cara berwudhu dan mengahadap kiblat langsung, akan tetapi orang

tua cukup menjelaskan bagaimana tata cara sholat terlebih dahulu dengan benar, karena
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dikembangkan dulu dan anak kecil itu mempunyai toleransi dalam masa belajar. Setalah anak
sudah bisa dan paham orang tua mempunyai kewajiban untuk mengajarkannya. Dengan
ditanamkan kebiasaan anak sejak dini maka dewasa nanti akan tumbuh kembang memiliki jiwa

kesadaran spiritual, kebiasaan spiritual, kedamaian spiritual.

Metode Nasihat

Metode nasihat Selama sesorang masih hidup di dunia tidak akan terhindar dari nasihat.
Setiap agama memiliki nasihat yang berbeda-beda terhadap umatnya. Dalam metode nasihat
ini anak bisa berfikir lebih baik dan mendorong anak untuk lebih maju, dan memiliki pedoman
tentang ajaran agama Islam. dan Al-Qur“an memakai metode ini tentang kejiwaan anak. Anak
akan mendengarkan nasihat dari orang yang lebih tua, memiliki ilmu yang tinggi ataupun orang
yang memiliki kedudukan dimata masyarakat. Akan tetapi ada juga model anak ketika diberi
nasihat mendengarkan, namun besoknya mengulanginya lagi. orang tua harus bisa memahami
memberikan waktu yang tepat untuk memilih memberikan pengarahan dan pengaruh terhadap
anak. Memilih waktu yang tepat juga meringankan beban dari orang tua. Karena anak
terkadang mau menerima nasihat dan tidak mau menerima nasihat, maka Rasulullah saw
menjelaskan ada 3 waktu tepat untuk memberikan nasihat kepada anak yaitu: dalam perjalanan,
waktu makan, waktu anak sakit.

Menurut Abdullah Nashih Ulwan memberikan nasihat dibagi menjadi tiga, sebagai
berikut:

a. Menarik perhatian agar memberikan kepuasan dan kelembutan atau penolakan.

b. Metode cerita dengan disertai tamsil dan nasihat. Dalam metode ini ada pengaruh jiwa
dan akal anak, karena anak suka akan cerita-cerita, seperti cerita dongeng, cerita tentang
Nabi. dan orang tua harus telaten dalam membacakan cerita terhadap anak. orang tua
memberikan cerita yang berkaitan tentang perilaku yang baik dan menyentuh perasan
anak.

c. Pengarahan Al-Qur“an dengan wasiat dan nasihat. Al-Qur“an dipenuhi dengan ayatayat
tentang wasiat dan nasihat yang mengandung arahan pada pembaca untuk
mendatangkan manfaat agama. Misalnya ketika ada waktu senggang di rumah orang
tua mengajak anak untuk tadarusan Al-Qur“an yang mengandung nasihat kemudian

mengajak berdiskusi tentang kandungan ayat tersebut.
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Metode Perhatian

Orang tua harus selalu memperhatiakan perilaku anak-anaknya, apabila anak
melalaikan kewajiban maka orang tua akan mengingatkan dengan bahasa yang halus.
Mengawasi dan memperhatikan kesiapan mental dan sosial. Ibu memiliki peran memberikan
cinta yang dibutuhkan untuk anak-anaknya, sedangkan peran ayah ialah sebagai peran suportif,
sebagai guru penasehat, sebagai pembimbing moral dan spiritual, menjadi model keteladanan,

menjadi pendengar yang baik, mempersiapkan masa depan anak-anak.

Metode Hukuman

Rasululllah saw mengatakan memberikan hukuman terhadap anak boleh akan tetapi
tidak boleh melakukannya dengan sembarangan. Hukuman diberikan kepada anak apabila
telah melangga aturan Islam dengan melampaui batas. Hukuman diberikan kepada anak
sebagai tindakan tegas agar anak berjalan dijalan ayang benar. Metode yang memberikan
hukuman pada anak yaitu: memberikan hukuman kepada anak dengan cinta dan lemah lembut,
menjaga kebiasaan anak yang salah, hukuman dilakukan agar anak mau memperbaiki diri. Ada
cara yang harus diperhatikan orang tua dala memberikan hukuman pada anak antara lain: usia
mencukupi, memperhatikan kesalahan anak, pukulan tidak menyakitkan, tidak menyertai

dengan ucapan buruk, jangan menampar muka.

Perilaku Prososial
Karakter prososial

Karakter prososial adalah sifat seseorang yang berusaha memberikan kebaikan kepada
orang lain, yang penting untuk pembentukan individu yang harmonis dalam masyarakat
moden. Perilaku prososial tidak hanya tentang melakukan hal yang benar, tetapi juga tentang
membuat orang lain merasa lebih baik. Oleh karena itu, pengembangan karakter prososial pada
anak usia dini menjadi sangat penting (Rakhma Ardhiani & Darsinah, 2023).

Menurut Crozieer dan Tincani menyatakan bahwa perilaku prososial merupakan
kebalikan dari perilaku prososial (Agustina NS & Mavianti, 2024). Dapat dikatakan bahwa
perilaku prososial adalah suatu tindakan yang memengaruhi seorang inidvidu untuk
berperilaku tanggap dengan sekitar. Perilaku prososial juga mencakup tindakan yang dilakukan
untuk memberikan keuntungan bagi orang lain (Bashori, 2017).

Sementara itu (Eisenberg & Mussen, 1989) berpendapat, bahwa perilaku prososial
sebagai tindakan sukarela yang bertujuan untuk memberikan manfaat kepada orang lain yang

mencakup:
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a. Berbagi (sharing): Kesediaan untuk berbagi perasaan dengan orang lain dalam suka
maupun duka, serta berbagi barang miliknya bila penerima menunjukkan kesukaran
sebelum ada tindakan.
b. Menolong (helping): Kesediaan untuk menolong orang lain yang sedang berada dalam
kesulitan, meliputi membantu orang lain, memberitahu, menawarkan bantuan, atau
melakukan sesuatu yang menunjang berlangsungnya kegiatan orang lain.
c. Kedermawanan (generosity): Kesediaan untuk memberikan secara suka rela sebagian
barang miliknya kepada orang lain yang membutuhkan.
d. Kerjasama (cooperating): Kesediaan untuk bekerjasama dengan orang lain demi
tercapainya tujuan, yang biasanya saling menguntungkan, saling memberi, dan saling
menolong.
e. Jujur (honesty): Kesediaan untuk tidak berbuat curang terhadap orang lain di
sekitarnya.
f.  Menyumbang (donating): Kesediaan untuk membantu dengan pikiran, tenaga, maupun
materi kepada orang lain yang membutuhkan.
Faktor yang mempengaruhi Perilaku Prososial

Menurut Sarwono dan Meinarno (2014) bahwa faktor perilaku prososial, ada dari
situasional dan dari dalam diri.
Pengaruh Faktor Situasional

a. Bystander
Bystander atau orang-orang yang berada di sekitar tempat kejadian mempunyai peran
sangat besar dalam memengaruhi seseorang saat emmetuskan antara menolong atau
tidak ketika dihadapkan pada keadaan darurat.

b. Daya Tarik
Sejauh mana seseorang mengevaluasi korban secara positif (memliki daya tarik) akan
memengaruhi kesediaan orang untuk memberikan bantuan.

c. Atribusi Terhadap Korban
Seseorang akan termotivasi untuk memberikan bantuan pada orang lain bila ia
mengasumsikan bahwa ketidakberuntungan korban adalah di luar kendali korban. Oleh
karena itu, seseorang akan lebih bersedia memberikan sumbangan kepada pengemis
yang cacat dan tua dibandingkan dengan pengemis yang sehat dan muda. Dengan
demikian, pertolongan tidak akan diberikan bila bystander mengansumsikan kejadian
yang kurang menguntungkan pada korban adalah akibat kesalahan korban sendiri

(atribusi internal).
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d. Ada Model
Adanya model yang melakukan tingkah laku menolong dapat mendorong seseorang
untuk memberikan pertolongan pada orang lain.
e. Desakan Waktu
Orang yang sibuk dan tergesa-gesa cenderung tidak menolong, sedangkan memberikan
pertolongan kepada yang memerlukannya.
f. Sifat Kebutuhan Korban
Kesediaan untuk menolong dipengaruhi oleh kejelasan bahwa korban benar-benar
membutuhkan pertolongan (clarity of need), korban memang layak mendapatkan
bantuan yang dibutuhkan (legitimate of need), dan bukanlah atribusi internal.
Faktor dari Dalam Diri
a. Suasana Hati (mood)
Emosi seseorang dapat memengaruhi kecenderungannya untuk menolong. Emosi
positif secara umum meningkatkan tibgkah laku menolong.
b. Sifat
Orang yang mempunyai pemantauan diri menjadi penolong, ia akan memperoleh
penghargaan sosial yang lebih tinggi.
c. Jenis Kelamin
Peranan gender terhadap kecenderungan seseorang untuk menolong sangat bergantung
pada situasi dan bentuk pertolongan yang dibutuhkan. Laki-laki cenderung lebih mau
terlibat dalam aktivitas menolong pada situasi darurat yang membahayakan, misalnya
menolong sesorang dalam kebakaran. Hal ini tampaknya terkait dengan peran
tradisional laki-laki, yaitu laki-laki dipandang lebih kuat dan lebih mempunyai
keterampilan untuk melindungi diri. Sementara perempuan, lebih tampil menolong
pada situasi yang bersifat memberikan dukungan, emosi, merawat dan mengasuh.
d. Tempat Tinggal
Orang yang tinggal di daerah pedesaan cenderung lebih penolong daripada orang yang
tinggal di daerah perkotaan.
3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami secara mendalam
fenomena yang terjadi dalam konteks islamic parenting dan karakter prososial anak. Menurut
Cresswell (2019), pendekatan kualitatif merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi dan
memahami makna yang diperoleh sejumlah individu/sekelompok orang yang dianggap berasal

dari masalah sosial atau kemanusiaan. Penelitian ini akan menggunakan metode studi kasus
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untuk mengeksplorasi pengalaman dan persprektif orang tua, guru, serta anak-anak yang
terlibat.

Penelitian ini dilakukan di RA Tarbiyatun Najah Desa Citapen, dengan fokus pada
enam orang anak yang menunjukkan sikap tidak prososial, serta orang tua mereka. Anak-anak
dipilih berdasarkan obervasi awal yang menunjukkan perilaku tidak prososial, seperti kurang
empati, tidak jujur, dan lebih agresif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik
observasi dan wawancara. Observasi dilakukan guna mengetahui bagaimana perilaku prososial
di RA Tarbiyatun Najah Desa Citapen serta mengetahui strategi yang dilakukan oleh guru
dalam pengembangan perilaku prososial anak. Setelah itu peneliti menggunakan teknik
wawancara yang dilakukan dengan bertanya langsung kepada orang tua guna mengetahui pola
asuh yang diterapkan dan pengetahuannya terkait islamic parenting. Teknik analisis data dalam
penelitian ini mengacu pada konsep Mudjia Raharjo yang mengklasifikasikan analisis data
dalam enam langkah yaitu melalui tahapan pengumpulan data, penyempurnaan data,
pengolahan data, analisis data, proses analisis data, dan penarikan kesimpulan (Rahardjo,
2017).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru di RA Tarbiyatun Najah,
menunjukkan pemahaman yang komprehensif dan praktis mengenai prinsip-prinsip pola asuh
dalam islam. Pemahaman ini diperkuat oleh pengalaman mengajar di TPQ dekat masjid, yang
memberikan landasan teoritis dan praktis yang kuat dalam mendidik anak sesuai ajaran islam.
Pendekatan sekolah terhadap islamic parenting bersifat proaktif dan multi-faceted, mencakup
pembiasaan, pembelajaran kognitif, afektif, dan penguatan perilaku. Metode implementasi
ajaran islam di sekolah ini seperti menerapkan kebiasaan baik sesuai ajaran islam dan sunnah
rasul. Contohnya berdoa sebelum dan sesudak kegiatan, serta mengingatkan anak untuk makan
dengan tangan dan tidak sambil berdiri, lalu untuk mempermudah anak menghafal dan
memahami, guru mengajarkan hadis singkat melalui nyanyian, memberikan contoh atau
teladan yang baik bagi anak-anak dan menceritakan kisah-kisah nabi dan rasul untuk diambil
keteladanannya, serta memberikan reward atau pujian ketika mereka melakukan hal-hal baik
sesuai ajaran islam.

Guru secara eksplisit menyadari bahwa adanya potensi kesenjangan dalam pendidikan
agama di rumah, dalam pernyataannya yang menunjukkan bahwa sekolah secara aktif
berupaya mengkompensasi keterbatasan pendidikan agama di rumah, menempatkan dirinya

sebagai agen utama, bukan pelengkap, dalam pembentukan karakter islami bagi beberapa anak.
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Pendekatan proaktif ini menjadi kekuatan utama RA Tarbiyatun Najah. Praktik-praktik yang
diterapkan oleh guru ini sangat selaras dengan prinsip-prinsip islamic parenting yang
menekankan integrasi nilai-nilai tauhid, akhlak, dan adab, dengan orang tua sebagai teladan
utama. Hal ini menunjukkan efektivitas dalam lingkungan pendidikan yang terstruktur.

Mengingat konteks penelitian tentang anak-anak dengan perilaku non-prososial akibat
latar belakang keluarga yang menantang, pengakuan guru tentang potensi kesenjangan dalam
pendidikan di rumah dan pendekatan komprehensif sekolah menunjukkan bahwa sekolah
berfungsi sebagai penyangga atau lingkungan kompensasi yang krusial. Ini berarti bahwa bagi
anak-anak dari lingkungan rumah yang kurang mendukung, sekolah dapat menjadi sumber
utama pengembangan karakter prososial an nilai-nilai islami yang berpotensi mengurangi
dampak negaruf drai kehidupan di rumah.

Di sisi lain, wawasan orang tua mengenai Islamic parenting masih terbatas pada hal-
hal praktis seperti mengingatkan anak untuk melaksanakan shalat dan mengaji. Kedua orang
tua yang diwawancarai, mengakui bahwa keterbatasan waktu akibat pekerjaan dan peran ganda
sebagai orang tua tunggal membuat mereka sulit untuk menerapkan pola asuh Islami secara
optimal di rumah. Mereka sering menitipkan anak kepada nenek dan hanya bisa mengingatkan
anak secara verbal atau melalui media seperti video.

Meskipun demikian, kedua orang tua sangat mengapresiasi peran sekolah dalam
mengenalkan dan membiasakan nilai-nilai Islam kepada anak-anak. Mereka melihat adanya
perubahan positif pada perilaku anak, seperti hafal doa-doa harian dan kebiasaan berdoa
sebelum melakukan aktivitas. Orang tua juga berharap sekolah dapat terus meningkatkan
perannya sebagai mitra utama dalam mendidik anak secara Islami.

Tantangan utama yang dihadapi orang tua adalah keterbatasan waktu bersama anak dan
kurangnya pengetahuan tentang pola asuh Islami yang benar. Oleh karena itu, mereka sangat
membutuhkan dukungan tambahan seperti seminar parenting, buku panduan, atau komunitas
yang bisa membantu mereka memahami dan menerapkan Islamic parenting secara lebih baik.

Secara keseluruhan, hasil wawancara ini menunjukkan bahwa penerapan Islamic
parenting sangat dipengaruhi oleh kolaborasi antara sekolah dan keluarga. Dukungan dari
sekolah sangat membantu orang tua yang memiliki keterbatasan waktu dan pengetahuan,
namun upaya untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan orang tua tetap perlu

ditingkatkan melalui berbagai program pendukung.
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Analisis Islamic Parenting di RA Tarbiyatun Najah Desa Citapen

Islamic parenting didefinisikan sebagai pola asuh yang mengintegrasikan nilai-nilai
tauhid, akhlak, dan adab, dengan orang tua sebagai teladan utuaman. Prinsip-prinsip ini
meliputi komunikais yang efektif, pembiasaan perilaku baik, pengajaran pengetahuana gama,
dan pemberian contoh langsung. Praktik guru di RA Tarbiyatun Najah Desa Citapen, seperti
memberikan teladan, menceritakan kisah nabi, membiasakan doa, dan mengajarkan hadis,
sangat selaras dengan prinsip-prinsip dasar islamic parenting. Sekolah secara aktif menerapkan
nilai-nilai tauhid melalui doa dan pengenalan Allah, akhlak melalui kisah teladan dan pujian
untuk perbuatan baik, serta adab melalui pembiasaan makan dengan tangan kanan dan tidak
berdiri. Ini menunjukkan bahwa sekolah berfungsi sebagai lingkungan yang secara teoritis
ideal untuk penerapan islamic parenting.

Penelitian di RA At-Tagwa Kota Cirebon dan TK Al Haud Setu Bekasi menunjukkan
bahwa sekolah yang menerapkan pola asuh islami secara konsisten melalui pembiasaan doa,
pengenalan nilai tauhid, serta penguatan akhlak dan adab melalui cerita teladan dan pujian
terhadap perilaku baik, memapu meningkatkan karakter dan spiritualitas anak secara
signifikan. Selain itu, penelitian di TK Attin Sumbar Pariaman menegaskan bahwa guru yang
menjadi teladan dalam pembiasaan adab makan, berdoa, dan disiplin sehari-hari berperan
penting dalam membentuk kedisiplinan dan karakter anak.

Dengan demikian, RA Tarbiyatun Najah berfungsi sebagai lingkungan yang secraa
teoritis dan praktis ideal untuk penerapan pola asuh islami, karena mampu mengintegrasikan
nilai-nilai tauhid, akhlak, dan adab secara menyeluruh melalui metode pembiasaan, pengajaran,
dan keteladan yang berkesinambungan.

Sebaliknya, pemahaman dan praktik islamic parening oleh orang tua menunjukkan
kesenjangan yang signifikan dengan konsep dasar ini. Fokus mereka cenderung pada aspek
ritualistik seperti sholat dan kurang pada aspek akhlak, adab, serta teladan langsung, terutama
karena keterbatasan waktu dan pengetahuan. Delegasi tanggung jawab kepada nenek dan
sekolah menunjukkan ketidakmampuan mereka untuk sepenuhnya menjadi teladan utama atau
pusat pendidikan islami di rumah. Penelitian oleh Nopiana dkk. (Nopiana Sari Z dkk., 2025)
menyebutkan bahwa tantangan utama orang tua dalam menerapkan pola asuh islami adalah
keterbatasan waktu dan kurangnya pemehaman menyeluruh tentang pendidikan akhlak dan
adab, sehingga fokus lebih banyak pada ritual keagamaan saja. Selain itu, menurut Fatimah
(2021) menegaskan bahwa keterbatasan waktu dan kurangnya pemahaman mendalam

membuat orang tua kerap mendelegasikan tanggung jawab pengasuhan kepada nenek atau
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sekolah, sehingga mereka tidak sepenuhnya menjadi teladan utama dalam pendidikan islami di
rumah.

Hal ini menciptakan dikotomi yang nyata antara pola asuh islami yang ideal secara
teoritis yang menurut keterlibatan aktif orang tua sebagai figur sentral dalam pendidikan agama
dan karakter anak dengan tantangan praktis yang menghadapi keluarga modern. Menurut
Bukhari dkk. (2024) konflik nilai antara budaya digital modern dna nilai islam menyebabkan
orang tua mengalami dilema moral dan kesulitan mengawasi anak secara efektif, sehingga
pengasuhan islami di rumah menjadi kurang optimal. Ini menunjukkan bahwa harapan cita-
cita pola asuh islami belum sepenuhnya tereliasasi dalam praktik sehari-hari.

Mengingat kapasitas dan pemahaman orang tua yang terbatas, serta ketergantungan
mereka pada sekolah, RA Tarbiyatun Najah secara efektif menjadi lingkungan kompensasi
untuk islamic parenting. Di mana lingkungan rumah kurang dalam memberikan bimbingan
islami dan teladan yang konsisten, sekolah mengambil peran krusial tersebut. Temuan serupa
juga ditemukan di TK Attin Sumbar Pariaman, dimana sekolah berperan sebagai penguat nili-
nili islami dan pembentuk karakter anak ketika peran orang tua belum maksimal. Ini
menunjukkan bahwa sekolah menjadi lingkungan yang sangat penting dalam mengisi
kukurangan peran orang tua dalam pembentukan karakter islami.

Implikasi dari kondisi ini sangat penting bagi kebijakan pendidikan dan sistem
dukungan keluarga, karena menunjukkan bahwa sekolah dalam konteks semacam ini memikul
beban yang lebih berat dalam pembentukan karakter anak. Oleh karena itu, diperlukan sinergi
yang lebih kuat antara sekolah dan keluarga, serta program pendampingan bagi orang tua agar
mereka dapat lebih optimal mejalankan islamic parenting di rumah.

Analisis Karakter Prososial di RA Tarbiyatun Najah Desa Citapen

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di RA Tarbiyatun Najah
Desa Citapen, ditemukan bahwa perilaku prososial pada beberapa anak masih tergolong
rendah. Anak-anak yang diamati menunjukkan kecenderungan perilaku seperti agresivitas,
menarik diri, kurang empati, serta kesulitan dalam bekerja sama. Temuan ini selaras dengan
hasil penelitian serupa yang dilakukan oleh Susanti dkk., (2013) yang juga mengidentifikasi
variasi perkembangan perilaku prososial pada anak usia dini, di mana faktor lingkungan
keluarga, sekolah, dan karakteristik individu anak sangat mempengaruhi munculnya perilaku
prososial .

Bentuk-bentuk perilaku prososial yang diamati meliputi; a) Berbagi: kesediaan anak
untuk berbagi makanan atau mainan dengan teman yang masih terbatas. Hanya sebagian anak

kecil yang secara spontan berbagi tanpa diminta, sedangkan sebagian besar lainnya perlu
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diarahkan oleh guru atau orang tua; b) Menolong: anak-anak cenderung membantu teman yang
kesulitan, namun motivasi membantu seringkali muncul setelah adanya arahan atau teladan
dari guru. Guru berperan aktif dalam membimbing anak untuk saling membantu, mislanya
dalam menyelesaikan tugas atau saat bermain bersama; c) Kerjasama: aktivitas kerja sama
muncul saat anak terlibat dalam permainan kelompok atau tugas bersama. Namun, beberapa
anak amasih menunjukkan kesulitan dalam berkoordinasi dan cenderung memilih bermain
sendiri: d) Menghibur teman: perilaku menghibur teman yang sedang sedih atau bermasalah
masih jarang terlihat, menunjukkan bahwa aspek empati perlu terus distimulasi malalui
pembiasaan dna contoh langsung dari guru maupun orang tua.

Berdasarkan wawancara dengan guru dan orang tua, terdapat beberapa faktor yang
mendukung dan menghambat perkembangan perilaku prososial anak, diantaranya:

a. Faktor pendukung: lingkungan sekolah yang kondusif, dengan pembiasaan perilaku
yang baik dan pemberian teladan oleh guru, sangat membantu dalam menstimulasi
perilaku prososial; pemberian penghargaan atau pujian atas perilaku prososial yang
ditunjukkan anak, baik secara verbal maupun non verbal, terbukti efektif dalam
memperkuat perilaku positif.

b. Faktor penghambat: lingkungan keluarga yang kurang mendukung, seperti keterbatasan
waktu orang tua, kurangnya pengetahuan tentang pengasuhan prososial, atau delegasi
pengesuhan kepada pihak lain (misal nenek), menjadi hambatan utama dalam
pembentukan perilaku prososial di rumah; karakteristik individu anak, seperti sifat
pemalu atau kurang percaya diri, juga mempengaruhi kecenderungan anak untuk
berperilaku prososial; minimnya kesempatan anak untuk berinteraksi sosial secara
langsung, baik di rumah maupun di lingkungan sekolah, dapat menghambat
perkembangan empati dan kemampuan kerja sama.

Penelitian serupa diberbagai lembaga PAUD dan TK menunjukkan bahwa perilaku
prososial anak usia dini dapat dikembangkan secara signifikan melalui strategi pembelajaran
langsung, pembiasaan, dan pemberian teladan oleh guru maupun orang tua. Misalnya,
penelitian yang dilakukan oleh Nadhifah (2020) di TK Muslimat NU Khadijah 1 Kertosono
Nganjuk menemukan bahwa perilaku prososial seperti membantu, berbagi, dan menghibur
teman dapat muncul secraa alami jika didukung oleh lingkungan yang baik dan pembiasaan
yang konsisten. Studi lain juga menegaskan bahwa penggunaan model pembelajaraan
kooperatif dan pemberian reward dapat meningkatkan frekuensi perilaku prososial pada anak
(Serly, 2013).
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Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Rakhma Ardhiani & Darsinah (2023) di TK
Pertiwi Sragen Tengah menekankan pentingnya sinergi antara lingkungan sekolah dan rumah
dalam pengembangan perilaku prososial anak. Guru yang secara aktif membimbing, meberikan
contoh, dna melibatkan anak dalam kegiatan sossial terbukti mampu meningktakan perilaku
prososial seperti membantu, berbagi, dan bekerja sama.

Hasil observasi dan wawancara di RA Tarbiyatun Najah Desa Citapen mempertegas
bahwa perkembangan perilaku prososial anak usia dini memerlukan kolaborasi erat antara
sekolah dan keluarga. Sekolah berperan sebagai kompensasi lingkungan ketika peran
pengasuhan keluarga belum optimal, sementara orang tua membutuhkan dukungan dan edukasi
agar dapat menjalankan peran pengasuhan secara lebih efektif. Program pendampingan,
pelatihan parenting, serta pembiasan perilaku prososial secara konsisten menjadi kunci dalam
membentuk karakter anak yang peduli, empati, dan mampu bekerja sama dengan lingkungan
sekitar.

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa penerapan pola asuh islami secara konsisten
di lingkungan sekolah, dan dalam batas tertentu di rumah, memberikan dampak signifikan
terhadap penguatan karakter prososial anak. Guru di sekolah ini menerapkan berbagai metode
parenting islami, seperti keteladanan, pembiasaan doa, pengajaran nilai tauhid, serta pemberian
pujian atas perilaku baik. Praktik-praktik ini terbukti efektif dalam membentuk perilaku
prososial anak, seperti berbagi, menolong, kerja sama, dan empati.

Di sisi lain, orang tua menunjukkan bahwa pemahaman dan praktik parenting islami di
rumah masih terbatas, terutama karena keterbatasan waktu dan pengetahuan. Orang tua lebih
banyak menekankan aspek ritual keagamaan, seperti shalat dan mengaji, namun kurang pada
aspek akhlak dan teladan langsung. Anak-anak yang diasuh dalam lingkungan keluarga dengan
keterbatasan ini cenderung menunjukkan perilaku prososial yang lebih rendah, seperti kurang

empati dan kesulitan bekerja sama.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan Islamic parenting secara konsisten di
lingkungan sekolah berperan signifikan dalam penguatan karakter prososial anak, terutama
ketika dukungan dari keluarga belum optimal. Sekolah menjadi lingkungan kompensasi yang
efektif melalui pembiasaan nilai-nilai islami, keteladanan, dan penghargaan terhadap perilaku
baik. Sementara itu, keterbatasan waktu dan pengetahuan orang tua menyebabkan praktik
Islamic parenting di rumah lebih berfokus pada aspek ritual daripada pembiasaan akhlak dan

adab. Oleh karena itu, kolaborasi yang erat antara sekolah dan keluarga sangat diperlukan,

109 JISPENDIORA - VOLUME 4, NOMOR 3, DESEMBER 2025



E-ISSN: 2829-3886; P-ISSN: 2829-3479, Hal. 96-111

disertai program pendampingan dan edukasi bagi orang tua agar mereka dapat menjadi teladan
utama dalam pengasuhan islami. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah subjek yang
terbatas dan konteks lingkungan sekolah tertentu, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi
secara luas. Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar melibatkan lebih banyak subjek dan
lingkungan yang beragam, serta mengembangkan intervensi yang dapat meningkatkan

pemahaman dan keterlibatan orang tua dalam Islamic parenting di rumah.
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